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BAB V 
PENUTUP 

 
1.1 KESIMPULAN  

1.1.1 Praktik Penanganan Sisa Makanan  

1.1.1.1 Kajian berbagai sumber terhadap praktik pengolahan sisa makanan 

Berdasarkan penelusuran melalui berbagai literatur, artikel, hingga 

diskusi publik di platform Tik Tok dan Quora, ditemukan fakta 

konsisten bahwa toko roti daily fresh memang melakukan 

pembuangan sisa makanan layak konsumsi dengan cara dihancurkan 

dengan sengaja. Praktik ini dilakukan sebagai prosedur standar 

perusahaan untuk memastikan produk sisa tidak dapat diambil atau 

disalahgunakan. 

1.1.1.2 Skema utama penanganan sisa makanan berdasarkan hasil penelitian  

Prosedur penanganan sisa produk: ditemukan lima tahapan 

sistematis dalam penanganan sisa produk di toko roti daily fresh: 

1. Kebijakan komersial: pemberian potongan harga (diskon) di akhir 

jam operasional. 

2. Penyaluran donasi: upaya donasi sosial yang cakupannya masih 

terbatas pada sebagian kecil outlet karena kendala jaringan 

penyaluran. 

3. Konsumsi internal karyawan: pemberian izin makan bagi 

karyawan di lokasi kerja dengan larangan membawa pulang 

produk. Namun, tahap ini kurang efektif menyerap surplus produk 

karena adanya titik jenuh atau kebosanan karyawan. 

4. Pemusnahan produk (SOP): melakukan penghancuran fisik 

produk untuk menjaga integritas merek, standar kualitas, serta 

memitigasi risiko penyalahgunaan oleh pihak internal maupun 

eksternal. 
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5. Pemanfaatan residu akhir: pengalihan sisa produk menjadi pakan 

ternak melalui pihak pengepul tetapi jika menggunakan cairan 

kimia saat menghancurkannya maka tidak bisa dimanfaatkan lagi. 

5.1.2 Alasan dibalik tindakan pembuangan sisa makanan Toko Roti 

Daily fresh  

5.1.2.1 Penguatan citra merek (brand equity) dan kualitas premium 

Pemusnahan produk dilakukan untuk menjaga janji kualitas produk 

yang selalu segar (fresh daily) dan mempertahankan persepsi nilai 

premium di mata konsumen. Perusahaan menghindari diskon besar-

besaran agar tidak menciptakan kebiasaan konsumen menunda 

pembelian demi harga murah, yang dapat merusak harga normal 

dalam jangka panjang. 

5.1.2.2 Mitigasi risiko hukum (lawsuit) 

Penghancuran produk bertujuan memutus tanggung jawab hukum 

dan menghindari risiko tuntutan jika produk sisa yang didonasikan 

atau dibawa pulang menyebabkan masalah kesehatan (keracunan). 

5.1.2.3 Pengendalian internal dan pencegahan fraud karyawan 

Pencegahan kecurangan internal (fraud): prosedur ini digunakan 

untuk mendisiplinkan karyawan agar tidak sengaja melebihkan 

produksi demi kepentingan pribadi atau melakukan penjualan ilegal 

di luar toko. Sistem pemusnahan secara psikologis mendorong 

pegawai untuk lebih giat menjual produk hingga habis agar makanan 

tidak berakhir menjadi limbah di tempat sampah 

5.1.3 Praktik pembuangan sisa makanan ditinjau dari Etika Bisnis  

5.1.3.1 Tahap awal yaitu 1 dan 2 (positif): prosedur diskon dan donasi dinilai 

sesuai dengan kelima prinsip etika bisnis Islam (tauhid, ‘adl, 

mas’uliyyah, ikhtiyar, dan ihsan). Hal ini dikarenakan adanya upaya 

penyelamatan nilai guna rezeki dan distribusi manfaat kepada 

masyarakat secara nyata. 
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5.1.3.2 Tahap menengah yaitu 3 (kurang optimal): prosedur konsumsi 

internal karyawan dinilai kurang sesuai dalam mengimplementasikan 

kelima prinsip etika bisnis Islam (tauhid, ‘adl, mas’uliyyah, ikhtiyar, 

dan ihsan). Secara positif, kebijakan ini mencerminkan aspek ihsan 

dan mas’uliyyah melalui upaya kepedulian terhadap kesejahteraan 

karyawan. Namun, prinsip tauhid dan ‘adl menjadi tidak terpenuhi 

karena adanya aturan kaku yang melarang produk dibawa pulang, 

sehingga mengakibatkan makanan tersebut tidak terserap secara 

maksimal dan berujung mubazir.  

5.1.3.3 Tahap akhir yaitu 4 dan 5 (negatif): prosedur pemusnahan produk 

dinilai tidak sesuai dengan kelima prinsip etika bisnis Islam (tauhid, 

‘adl, mas’uliyyah, ikhtiyar, dan ihsan). Praktik penghancuran roti layak 

konsumsi merupakan bentuk pengingkaran terhadap prinsip tauhid, 

karena menyia-nyiakan rezeki yang seharusnya dijaga nilai gunanya. 

Secara prinsip ‘adl dan mas’uliyyah, kebijakan ini dianggap tidak adil 

dan tidak bertanggung jawab karena lebih memprioritaskan 

perlindungan citra merek (eklusivitas) daripada dampak lingkungan 

dan sosial. Selain itu, hilangnya aspek ihsan dan penyalahgunaan 

ikhtiyar dalam memilih metode penghancuran (seperti menyiram 

cairan kimia) menunjukkan bahwa manajemen secara sadar menutup 

pintu kemaslahatan, sehingga nilai manfaat barang hilang 

sepenuhnya tanpa sisa. 

5.2  SARAN  

5.2.1 Bagi perusahaan ritel (toko roti daily fresh)  

Perusahaan disarankan untuk melakukan transformasi menyeluruh 

dalam kebijakan pengelolaan produk sisa dengan beralih dari metode 

pemusnahan menuju sistem pengelolaan sirkular berbasis 3r (reduce, 

reuse, recycle). Transformasi ini diawali dengan penerapan digitalisasi 

inventaris dan sistem forecasting yang presisi guna menekan kelebihan 

produksi (reduce) tanpa mengurangi daya tarik visual toko. Terkait 
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produk surplus yang masih layak konsumsi, perusahaan perlu 

menerapkan SOP donasi terstruktur melalui kolaborasi dengan lembaga 

agregator pangan profesional seperti garda pangan (reuse), yang 

didukung dengan perjanjian pelepasan tanggung jawab hukum (liability 

waiver) serta mekanisme distribusi pintu belakang (back-door) untuk 

menjaga eksklusivitas merek dan keamanan legalitas perusahaan. 

Terakhir, untuk produk yang sudah tidak layak konsumsi, perusahaan 

disarankan mengalihkan pemanfaatannya menjadi pakan ternak atau 

kompos (recycle) guna mencegah kerusakan lingkungan (fasad fil ardh). 

Dengan mengintegrasikan langkah-langkah ini, perusahaan dapat 

menjalankan operasional bisnis yang aman secara hukum, efisien secara 

ekonomi, dan tetap sejalan dengan prinsip etika bisnis Islam dalam 

memuliakan amanah rezeki. 

5.2.2 Bagi pemerintah dan regulator.  

Pemerintah disarankan untuk segera menginisiasi pembentukan 

undang-undang perlindungan bagi pendonor pangan yang mengadopsi 

prinsip good samaritan law guna memberikan kepastian hukum bagi 

pelaku usaha ritel. Selain payung hukum, pemerintah perlu 

mengintegrasikan kebijakan donasi pangan ke dalam sistem fiskal 

melalui pemberian insentif keringanan pajak atau pengurangan nilai 

retribusi daerah bagi perusahaan yang terbukti aktif menyalurkan 

surplus pangannya ke lembaga sosial. Hal ini sesuai dengan optimalisasi 

pp no. 93 tahun 2010, di mana nilai barang yang didonasikan dapat 

dikonversi menjadi pengurangan penghasilan bruto, sehingga kerugian 

ekonomi akibat produk yang tidak terjual dapat terkompensasi. Selain 

itu, pemerintah perlu mengampanyekan gerakan zero waste secara masif 

di seluruh rantai pasok guna mendorong kesadaran kolektif dalam 

meminimalisir pemborosan pangan (israf) demi menjaga kelestarian 

lingkungan (hifz al-bi’ah) secara berkelanjutan. 

5.2.3 Bagi lembaga sosial dan pengelola donasi (food bank) 
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Lembaga pengelola donasi pangan disarankan untuk terus 

meningkatkan kredibilitas dan profesionalisme manajerial guna 

memberikan jaminan keamanan yang nyata bagi pihak ritel. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui pengetatan standar operasional prosedur (SOP) 

pada aspek food safety, terutama dalam pengendalian rantai dingin (cold 

chain control) serta efisiensi kecepatan distribusi untuk menjaga 

kualitas produk tetap prima hingga ke tangan penerima manfaat. 

Peningkatan standar teknis ini sangat krusial sebagai bentuk mitigasi 

nyata terhadap risiko keracunan pangan yang selama ini menjadi 

kekhawatiran spekulatif perusahaan. Dengan memiliki sertifikasi 

keamanan pangan yang teruji, lembaga sosial dapat membangun 

kepercayaan strategis dengan korporasi, sehingga kolaborasi donasi 

tidak lagi dipandang sebagai risiko hukum, melainkan sebagai kemitraan 

maslahat yang aman, transparan, dan mampu menjamin bahwa surplus 

pangan tidak akan disalahgunakan. 

5.2.4 Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji tanggung jawab hukum 

konsumen dalam mengelola sisa makanan di rumah tangga. Fokus 

penelitian bukan sekadar pada sisa di piring (plate waste), melainkan 

pada bagaimana aturan hukum ekonomi syariah dapat mencegah 

perilaku boros yang merusak nilai harta (hifz al-mal). Peneliti berikutnya 

diarahkan untuk merumuskan aturan hukum atau insentif bagi 

masyarakat agar lebih bertanggung jawab terhadap sampah yang 

mereka hasilkan, guna mencegah kerugian bagi lingkungan (dharar). 

Insentif di sini maksudnya adalah hadiah atau keuntungan yang 

diberikan oleh aturan hukum supaya orang semangat melakukan 

sesuatu yang baik. Hukum tidak selalu harus menghukum (disinsentif), 

tapi bisa juga dengan memberi hadiah (insentif) seperti potongan iuran 

sampah dan keringanan pajak/retribusi. Hal ini bertujuan agar hukum 

ekonomi syariah tidak hanya bersifat melarang, tetapi juga memberikan 
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solusi publik yang menguntungkan bagi terciptanya ketahanan pangan 

nasional dan lingkungan yang tetap lestari. 
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